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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengendalian intern penerimaan dan 

pengeluaran kas pada Gereja-gereja di Rayon Bantul dengan PTKAP dan 

PKAP dapat diketahui terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan unsur 

pengendalian intern yang tidak sesuai dengan teori yang terdapat pada 

PTKAP dan PKAP, tetapi telah disesuaikan dengan kondisi yang ada dari 

masing-maisng gereja. Ketidak sesuaian tersebut, antara lain: 

Adanya pemisahan fungsi yang belum dilakukan secara tegas, sistem 

otorisasi dan prosedur pencatatan pada masing-masing gereja di Rayon 

Bantul yang belum sepenuhnya sesuai dengan PTKAP, karena ada beberapa 

dokumen pencatatan yang tidak selalu terdapat tanda tangan yang lengkap 

dari pejabat yang berwenang dan tidak semua bukti pengeluaran disertai 

dengan bukti dengan nomor urut yang tercetak. 

 

V.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Buku yang digunakan sebagai panduan pengendalian intern penerimaan 

dan pengeluaran akuntansi masih terbatas 

2. Penulis mengalami kesulitan di dalam memperoleh data, hal tersebut 

dikarenakan data-data yang dubutuhkan tidak dapat sepenuhnya 
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diambil, karena data-data tersebut bersifat rahasia dan untuk menjamin 

kerahasiaan tersebut tidak boleh diakses oleh orang-orang yang tiak 

berwenang. 

3. Staf atau bendahara gereja tidak setiap saat dapat ditemui, sehingga data 

penelitian kurang terperinci dan kurang dapat dikembangkan ke arah 

yang lebih informatif. 

 

V.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat terlihat bahwa pengendalian intern 

penerimaan dan pengeluaran kas yang dijalankan masing-masing gereja belum 

sepenuhnya sesuai dengan PTKAP dan PKAP. Oleh sebab itu, terdapat beberapa 

saran bagi Gereja Bantul, Gereja Ganjuran dan Gereja Sedayu antara lain: 

1. Pemisahan fungsi hendaknya tetap dilakukan secara tegas sesuai dengan job 

description untuk menghindari adanya penyimpangan atau penyalahgunaan. 

2. Dokumen pencatatan harus ditandatangani dengan lengkap sehingga dapat 

meminimalkan penyimpangan terhadap dokumen yang akan digunakan 

3. Bukti penerimaan/pengeluaran hendaknya dibuat bernomor urut tercetak, 

sehingga dapat memudahkan paroki ketika menelusuri kas yang hilang. 
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